
YOGYA(KR) - Adanya kebijakan efisien-

si anggaran yang dilakukan oleh pemerin-

tah pusat menjadikan pemerintah daerah

(Pemda) termasuk DIY harus menyesuai-

kan diri. Salah satu bentuk dari penyesua-

ian itu adalah membuat skala prioritas

kegiatan. Sebagai bentuk aplikasi dari hal

itu dalam momentum Idul Fitri kali ini

Pemda DIY meniadakan open house Idul

Fitri yang biasa diadakan di Bangsal

Kepatihan pada hari pertama masuk kerja

setelah libur Idul Fitri. 

Pada hal, open house adalah acara yang

selalu ditunggu-tunggu dan disambut antu-

sias oleh masyarakat. Untuk itu Pemda DIY

meminta maaf dan mengimbau agar masya-

rakat tidak perlu datang ke Kompleks

Kepatihan.

"Tahun ini Pemda DIY tidak akan

menggelar kegiatan open house seperti yang

selama ini diadakan pada hari pertama ma-

suk kerja setelah libur Idul Fitri. Untuk itu

kami minta maaf yang sebesar-besarnya

karena tidak melaksanakan kegiatan open

house tersebut," kata Sekretaris Daerah

(Sekda) DIY, Beny Suharsono di Bangsal

Kepatihan, Senin (17/3).

Beny mengatakan, kegiatan open house,

Pemda DIY juga meniadakan dua kegiatan

Lebaran lainnya, yakni syawalan ke kabu-

paten-kota dan pertemuan dengan diaspora

di Jakarta. Dua kegiatan ini biasanya dijad-

walkan setelah open house di Kepatihan.

"Berkaitan dengan hal itu kami sudah

menginformasikan ke bupati-walikota.

Tapi seandainya bupati-walikota mau

mengadakan silakan saja. Biasanya

kegiatan itu diadakan setelah open house

di Kepatihan, kemudian kita menyusun

jadwal supaya tidak bersamaan. Yang pa-

ling dekat dari Kota Yogya, lalu Sleman

dan seterusnya. Tapi kali ini kita menun-

da semuanya," terang Beny.

Sekda DIY menjelaskan, open house bi-

asanya dilaksanakan di hari pertama ma-

suk kerja. Karena menjadi agenda tahunan

yang selalu dinanti-nantikan oleh masyara-

kat. Sejak pukul 06.00 WIB masyarakat bi-

asanya sudah berduyun-duyun sudah

datang di kompleks Kepatihan. Meski

kegiatan open house dan syawalan kabupa-

ten-kota ditiadakan. Tapi untuk kegiatan

Grebeg dari Kraton Yogyakarta menuju

Kepatihan di hari pertama Lebaran masih

tetap dilaksanakan. 

"Kalau hari pertama Lebaran kita terima

Grebeg dari Kraton. Itu masih ada, masya-

rakat bisa hadir," ujarnya.                     (Ria)-d
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LIBUR IDUL FITRI LEBIH PANJANG 

Pemda DIY Pastikan Ketersediaan Bahan Pokok Aman 

DAMPAK ADANYA EFISIENSI ANGGARAN 

Open House Idul Fitri di Kepatihan Ditiadakan 

YOGYA (KR) - Kebi-

jakan untuk melakukan

penutupan total di Pleng-

kung Nirbaya atau Pleng-

kung Gading, mulai

Sabtu (15/3) berdampak

pada arus lalu lintas di

sekitar lokasi tersebut.

Guna mengatasi hal

tersebut, Dinas Perhu-

bungan (Dishub) DIY dan

Kota Yogyakarta berupa-

ya mengatur ulang alur

kendaraan untuk meng-

hindari kemacetan di

titik-titik rawan.

Supaya nantinya kema-

cetan di sekitar Plengkung

Nirbaya (Gading) bisa

terurai dengan baik,

Dinas Perhubungan telah

menyiapkan sejumlah

strategi. Salah satunya

adalah pemasangan lam-

pu lalu lintas portabel di

Simpang Mantrigawen,

yang menjadi titik krusial

akibat meningkatnya be-

ban kendaraan. 

"Sebetulnya kami sudah

berdiskusi dengan pihak

(Dishub) Kota Yogya ter-

kait kemungkinan peng-

gunaan lampu lalu lintas

portabel. Tetapi saat ini

perangkat tersebut tidak

tersedia, sementara untuk

biaya perakitan cukup be-

sar. Terus terang kondisi

ini sempat menjadi ken-

dala. Untuk itu kemarin

personel kami plotting di

Simpang Mantrigawen

yang belum ada bangjo-

nya. Kalau Simpang

Tamansari kan sudah ada

bangjo-nya," kata Kepala

Bidang Lalu Lintas

Dishub DIY, Rizki Budi

Utomo di Yogyakarta,

Senin (17/3).

Rizki mengatakan, sela-

ma uji coba Sistem Satu

Arah (SSA), Dishub DIY

menempatkan surveyor

untuk memantau perger-

akan kendaraan di

berbagai titik. Data awal

menunjukkan bahwa se-

bagian besar kendaraan

yang melewati kawasan

tersebut berasal dari

orangtua yang mengantar

anak sekolah ke area

Jeron Beteng. Selain itu,

ada juga kendaraan yang

hanya melintas tanpa

mengakses kawasan

dalam, yang disebut seba-

gai 'through traffic'. 

"Banyak arus kenda-

raan yang mengarah ke

Jokteng Wetan dan sim-

pang Mantrigawen, yang

menjadi titik krusial kare-

na menanggung beban

lalu lintas tinggi," ujarnya.

Lebih lanjut Rizki men-

jelaskan, penutupan

Plengkung Nirbaya di-

lakukan setelah evaluasi

terhadap kondisi bangun-

an menunjukkan adanya

perbedaan ketinggian pa-

da tembok yang sedang

dikonservasi di sisi timur

dan barat. 

Penurunan struktur itu

diduga dikarenakan oleh

beban lalu lintas yang

terus menerus melewati

kawasan tersebut. Penu-

runan sekitar 10 cm itu

telah terdeteksi dalam pe-

meriksaan sejak 2015

hingga 2018 oleh Dinas

Kebudayaan. Karena itu,

meskipun uji coba

rekayasa lalu lintas sis-

tem satu arah (SSA) baru

berjalan empat hari, pe-

nutupan total tetap di-

lakukan demi menjaga

keutuhan struktur ben-

teng.                         (Ria)-d

PLENGKUNG NIRBAYA DITUTUP TOTAL

Tekan Kemacetan, Dipasang Lampu Lalu Lintas Portabel

YOGYA (KR) - Se-

jumlah persiapan terus di-

lakukan oleh Pemda DIY

dalam menghadapi Hari

Raya Idul Fitri dan libur

panjang yang sudah se-

makin dekat. Apalagi jika

dibandingkan dengan ta-

hunan sebelumnya libur

kali ini tergolong lebih

panjang sehingga durasi

pengamanan bersama ju-

ga diperpanjang. Pasalnya

jika biasanya penga-

manan berlangsung sela-

ma 14 hari, pada Lebaran

kali ini akan diperpanjang

sampai 17 hari.

"Berbagai aspek kesia-

pan, mulai dari penga-

manan, ketertiban, hingga

ketersediaan bahan pokok

selama periode libur pan-

jang terus kami lakukan.

Adapun dari sisi penga-

manan dan pengaturan

ketertiban, Polda DIY telah

menyampaikan strategi

pengamanan yang akan di-

terapkan selama libur Idul

Fitri," kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY Beny

Suharsono usai rapat koor-

dinasi Forkopimda Cipta

Kondisi DIY Hadapi Hari

Raya Idul Fitri yang dipim-

pin langsung oleh

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X di

Ndalem Ageng, Kompleks

Kepatihan, Senin (17/3).

Selain Sekda DIY, rakor

juga dihadiri oleh Waka-

polda DIY Brigjen Pol Adi

Vivid serta pimpinan Fo-

rum Komunikasi Pimpinan

Daerah (Forkopimda).

Sekda DIY mengungkap-

kan, Pemda 

DIY memastikan keter-

sediaan bahan pokok sela-

ma libur panjang aman.

Bahkan untuk memas-

tikan hal itu pihaknya

telah melakukan inspeksi

mendadak (sidak) ke

berbagai pasar untuk me-

mantau ketersediaan dan

harga bahan pokok.

Sementara itu, stok LPG

3 kilogram juga dipastikan

cukup di pasaran. Meski

sebelumnya sempat terjadi

kendala akibat pergantian

sistem distribusi, pemerin-

tah menjamin saat ini pa-

sokan telah kembali nor-

mal.

"Kalau untuk ketersedi-

aan bahan pokok cukup

hingga akhir libur panjang

nanti. Harga memang

mengalami fluktuasi,

tetapi tidak ekstrem. Cabai

rawit merah sempat melon-

jak, sementara daging

masih relatif stabil.

Sedangkan untuk LPG dan

minyak goreng sejauh ini

tidak ditemukan pe-

ngurangan volume seperti

yang sebelumnya dikhawa-

tirkan," terang Sekda DIY.

Beny menyatakan, Gu-

bernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X

memberikan arahan khu-

sus untuk memastikan pa-

sokan bahan pokok tetap

terjaga selama libur pan-

jang. Guna mewujudkan-

nya hal itu semua stake-

holder terkait diminta be-

kerja sama agar distribusi

pangan berjalan lancar dan

masyarakat tidak meng-

alami kesulitan dalam

mendapatkan kebutuhan

pokok.                         (Ria)-d

YOGYA (KR) - Untuk pertama

kalinya dalam sejarah, Kemen-

terian Kesehatan melalui Unit

Pengelola Darah (UPD) RSUP Dr

Sardjito berhasil mengirimkan ba-

han baku plasma untuk dilakukan

fraksionasi berupa proses pemisa-

han dan pemurnian komponen spe-

sifik dari plasma darah untuk meng-

hasilkan Produk Obat Derivat

Plasma (PODP) yang digunakan

dalam berbagai terapi medis. 

Plasma tersebut akan diolah di

pabrik fraksionator plasma, SK

Plasma dari Korea Selatan, melalui

PT SK Plasma Indonesia. Pengi-

riman dilakukan dalam dua tahap,

yaitu pada 12 Maret 2025 dan 14

Maret 2025.

Pengiriman bahan baku plasma

untuk fraksionasi dilakukan di de-

pan Gedung Kesehatan Ibu dan

Anak RS Sardjito, Rabu (12/3) de-

ngan pelepasan secara simbolis mo-

bil pengangkut plasma dengan stan-

dar keamanan tinggi. Pada acara

tersebut dihadiri dua direksi dari RS

Sardjito, yaitu Direktur Operasional

dan Direktur Pengembangan

Layanan Strategis, Kepala UPD RS

Sardjito, serta para manajer. 

Dr dr Teguh Triyono MKes SpPK

SubspKV(K) Subsp BDKT(K) selaku

Kepala UPD RS Sardjito mengata-

kan langkah ini menjadi tonggak

penting dalam upaya pemerintah

Indonesia mengembangkan pengo-

lahan plasma darah dalam negeri,

yang bertujuan menghasilkan

Produk Obat Derivat Plasma

(PODP) berkualitas tinggi, seperti

albumin, immunoglobulin, dan fak-

tor pembekuan darah. "Produk-pro-

duk ini sangat dibutuhkan dalam

pelayanan kesehatan di rumah sa-

kit, terutama bagi pasien dengan

kondisi kritis," katanya.

Menurut Teguh, obat-obatan

seperti albumin dan immunoglobu-

lin masih harus diimpor, menye-

babkan harga cukup tinggi. Melalui

kerja sama dengan PT SK Plasma

Indonesia, sistem Toll Manu-

facturing akan menjadi langkah aw-

al menuju kemandirian produksi

obat-obatan ini, sehingga nantinya

dapat diproduksi di dalam negeri de-

ngan harga lebih terjangkau dan

mengurangi ketergantungan pada

impor. "Langkah ini juga sejalan de-

ngan program transformasi sistem

kesehatan Indonesia pada pilar sis-

tem ketahanan kesehatan," te-

rangnya lebih lanjut.

Unit Pengelola Darah RSUP Dr

Sardjito sendiri, menurut dr Teguh

telah mengantongi sertifikasi CPOB

(Cara Pembuatan Obat yang Baik)

dari BPOM RI sejak Mei 2021, dan

merupakan Unit Transfusi Darah

(UTD) rumah sakit pertama di

Indonesia yang menerima sertifikasi

tersebut. Prestasi ini bahkan telah

diakui dengan Rekor MURI.

"Dengan standardisasi mutu yang

tinggi, UPD Sardjito kini siap

memasok bahan baku plasma yang

memenuhi persyaratan industri

fraksionasi plasma," katanya.

Sebelum pengiriman perdana ini,

serangkaian uji validasi dilakukan

melalui kegiatan mock-run, terma-

suk packing qualification atau vali-

dasi pengemasan, guna memastikan

bahwa plasma yang dikirim meme-

nuhi standar keamanan, stabilitas

suhu, dan kualitas sesuai standar

Good Manufacturing Practice

(GMP).

Direktur Operasional RSUP Dr

Sardjito, dr Riat El Khair MSc SpPK

Subsp PI(K) QHIA, pada acara

pelepasan pick up perdana plasma

untuk fraksionasi, menyampaikan

bahwa pengiriman ini merupakan

bagian dari upaya rumah sakit

dalam mendukung program nasio-

nal fraksionasi plasma. 

"RS Sardjito dalam kesempatan

ini mengucapkan terima kasih kepa-

da semua pihak yang telah berkon-

tribusi, terutama para pendonor

darah, yang selama ini dengan setia

mendonasikan darahnya untuk

pasien maupun kepentingan frak-

sionasi plasma," tegasnya.    (Dev)-d
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